Pengaruh Pemberian beberapa Macam Dosis Vitamin C terhadap Jumlah Ekskresinya dalam Urin
Sopiyah, Dra. Pramudji Hastuti, Apt, MS.; Dra. Sri Suharti, Apt, MS

Universitas Gadjah Mada, 1994 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARI

Vitamin merupakan komponen penting bagi tubuh dan
dibutuhkan dalam jumlah relatif sedikit. Beberapa vitamin
dalam tubuh diubah menjadi koenzim yang mempunyail peranan
menzatur ma2tabolisme. Salah satu vitamin yang dibutuhkan
tersebut adalah v1tam*n C (asam askorbat), dimana vitamin
ini merupakan vitamin vang larut dalam air dan tidak

dapat disimpan dalam tubuh dengan jumlah yang m=madai.

Untuk memenuhi kesbutuhan terhadap vitamin C, tubuh
akan memperoleh dari makanan sehari-hari atau preparat
farmasi berupa tablat/sirup vitamin € yang dikonsumsi.
Dalam keadaan normal tubuh membutuhkan vitamin € sebanyak
35 mg- hari untuk bayi dan 680 mg/hari pada anakx dan
dewaza. Tatapi ada sebagian orang dalam meng3unakan
vitamin C melebihi k=butuhan normalnva misal 500 mg atau
1000 mgs/hari. Pznggunaan vitamin C melebihi  kebutuhan
normal secara teruz menerus disamping kuranz Dbermaniaat
karena hanya akan dibuang kedalam urin juga hasil metabo-
lism=nya berupa oksalat yang akan membentuk batu ginjal.

Pada penelitian ini dihitunzg kadar vitamin C dalam
urin mahasiswa Fakultas Kedokteran UGM sebanyak 20 orang
vang pemilihannya dilakukan secara acak. Tujuan peneli-
tian ini adalah untuk menzg=atahui perbedaan jumlah vitamin
vang diskskresikan kedalam ur*n pada pemberian berma-

cam-mac-am dosis. Subvek dibagi dalam 5 kelompok vaitu
kelompok I z=bagai kontrol :ebanyak 3 orang. kslompck II
d=nzan pemberian vitamin C 109 mgz sebanyak 4 oransg,
kalompok III 500 mg 5 orang. kelompok IV 500 mg = 2
s=banvak 4 oranz dan k2lompok V 1000 mg dengan subyek
sebanvak 4 orang manasiswa. Urin dikumpulkan dari pukul
22,00 = (08.00 (urin tampung 8 jam) selama 2 hari pra
parlakuan dan 5 hari perlakuan. Pengukuran kadar vitamin
Z urin dilakukan d=nzan titrasi 2,8 diklororisnolindofenol
(2.8 DIF). Analizis statistik vang digunekan adalah T-
t=23t, Anava =atu Jalan dan r=3r=3i untuk meng=tahul
h

- =
hubunzan antara doszsis vitamin C yang diminum dengan
jumlah vanz diz=kskr2s5i dalam urin.

Dari pen=alitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat
perbadaan yvang bermakna kadar vitamin C yanz diszkskr 221
dalam urin pada pemberian bermacam-macam dosis vitamin C
(P<0,10). Pada pemberian tablet vitamin C yvanz m=ninzkat
(100 mg. 500 ma, 500 mg x 2 dan 1000 mg), terjadi kenai-
kan kadar vitamin tersebut dalam urin. Hal ini disebabkan
tubuh mengalami kesje2nuhan terhadap vitamin € 3ehingza
tidak digunakan untuk mem=nuhi kebutuhan tetari akan
diskskresikan kedalam urin.



